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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk meningkatkan kemampuan 
kreativitas siswa menggunakan penerapan model pembelajaran PBL dengan 
menggunakan mind mapping. Jenis penelitian yang digunakan bersifat deskriptif, 
bertujuan untuk menyelidiki keadaan atau kondisi dan hasil penyelidikan tersebut 
akan dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. 
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena mengenai apa yang dialami oleh subjek 
penelitian dengan cara mendeskripsikan dalam kata-kata dengan menunjukan 
bukti-bukti.   
3.2 Tempat Dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 2 Malang yang terletak 
di  Jl. Letjen Sutoyo No. 68 Malang saat semester genap tahun ajaran 2017-2018. 
Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan, yang mana 2 kali pertemuan 
digunakan untuk menerapkan model pembelajaran PBL dengan mind mapping 
dan 1 kali pertemuan digunakan untuk memberikan soal tes kepada siswa setelah 
diterapkannya model pembelajaran PBL dengan mind mapping.  
3.3 Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII-B yang berjumlah 26. 
Peneliti hanya mengambil 21 siswa dari 26 siswa yang terdiri dari 11 siswa laki-  
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laki dan 10 siswi perempuan. Hal ini dikarenakan 5 siswa inklusi yang memiliki 
perkembangan pengetahuan dan psikis yang berbeda.  Objek dalam penelitian ini 
adalah aktivitas siswa dan guru, kreativitas siswa dalam pembuatan mind mapping 
sebagai penyajian penyelesaian masalah dan hasil belajar siswa setelah 
diterapkannya  model pembelajaran PBL dengan mind mapping. 
3.4 Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah untuk melalukan 
penelitian. Prosedur yang akan digunakan pada penelitian ini terdiri dari 3 tahap. 
Adapun tahapan terserbut adalah sebagai berikut:  
a. Perencanaan Penelitian  
Tahapan persiapan dilakukan sebelum penelitian dilakukan. Tahap-
tahapan persiapan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1) Menentukan tempat penelitian. 
2) Melakukan observasi di dalam kelas dengan guru pelajaran matematika 
kelas VIII untuk mengetahui kesulitan belajar yang dialami oleh siswa, 
masalah-masalah yang ada dalam proses pembelajaran, nilai ulangan harian 
siswa, Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran matematika, dan 
model atau metode yang biasanya digunakan oleh guru matematika kelas VIII. 
3) Menyusun perangkat pembelajaran meliputi penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), dan soal tes. 
4) Menyusun instrumen penelitian untuk melaksanakan kegiatan penelitian. 
b. Pelaksanaan Penelitian 
Proses ini merupakan prosedur penelitian utama di dalam penelitian, 
karena semua perencanaan direncanakan sebelumnya akan ditetapkan dalam 
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prosedur pelaksanaan penelitian. Dalam penelitian ini peneliti bertindak 
sebagai guru matematika di kelas dengan menggunakan model pembelajaran 
PBL dengan menggunakan mind mapping.  
Selama pembelajaran berlangsung, guru harus mengikuti RPP yang 
telah disusun sebelumnya. Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran harus 
sesuai dengan model pembelajaran PBL dengan menggunakan mind mapping 
yang telah dibahas pada bab sebelumnya. Selama melaksanakan penelitian ini 
peneliti dibantu oleh dua observer yaitu guru matematika kelas VIII 
matematika dan teman sejawat. Adapun tugas observer dalam penelitian ini 
adalah untuk mengamati dan mengisi lembar observasi mengenai 
keterlaksanaan model pembelajaran PBL dengan menggunakan mind 
mapping.  
Tahap akhir pada pelaksanaan adalah meminta siswa untuk 
mengerjakan tes secara individu dan wawancara pada beberapa siswa kelas 
VIII-B secara acak.  
c. Tahap Akhir 
Tahap akhir dalam penelitian ini adalah peneliti akan menganalisis data 
hasil penelitian dan penarikan kesimpulan, kemudian dilanjutkan dengan 
penyusunan laporan hasil penelitian yang dibantu dengan cara berkonsultasi 
dengan dosen pembimbing. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan tahapan terpenting dalam kegiatan 
penelitian karena tujuan dari penelitian adalah memperoleh data yang relevan 
mengenai penerapan PBL dengan mind mapping dan peningkatan kemampuan 
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kreativitas siswa di dalam kelas. Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Observasi  
Observasi dilaksanakan untuk mengamati proses berlangsungnya aktivitas 
pembelajaran. Pengamatan dilakukan oleh dua observer dengan mengisi 
lembar observasi yang telah disediakan. 
b. Metode Tes 
Tes digunakan untuk mengetahui kemampuan kreativitas siswa dalam 
membuat mind mapping dan mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa setelah 
menggunakan model pembelajaran PBL dengan mind mapping pada materi 
Bangun Ruang Sisi Datar kelas VIII-B.  
c. Wawancara 
Wawancara dilaksanakan untuk mengetahui secara mendalam mengenai 
penerapan model pembelajaran PBL dengan mind mapping  dan peningkatan 
kemampuan kreativitas siswa melalui model tersebut. Dalam melalukukan 
wawancara, peneliti tidak menggunakan instrumen wawancara yang berisi 
pertanyaan-pertanyaan spesifik, namun hanya memuat poin-poin penting dari 
masalah yang ingin dikemukakan oleh informan. Oleh karena itu, jenis 
wawancara yang digunakan peneliti termasuk ke dalam jenis wawancara tidak 
terstruktur.  
3.6 Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian digunakan sebagai alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam suatu penelitian dan penilaian. Sebelum instrumen 
digunakan peneliti melakukan validasi untuk mengetahui kelayakan instrumen 
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yang akan digunakan. Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk 
menganalisis data hasil lembar validasi adalah sebagai berikut: 
1) Memberi skor pada lembar validasi. Aturan dalam pemberian skor pada butir 
pernyataan dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut: 
Tabel 3.1:  Aturan Pemberian Skor Validasi 
Kategori Skor 
Kurang 1 
Cukup 2 
Baik 3 
Sangat Baik 4 
Sumber: Mulyatiningsih (2011) 
2) Menghitung jumlah skor total pada tiap aspek validasi. Pengubahan skor 
dalam bentuk persentase menggunakan rumus berikut: 
      
 
    
      
Keterangan: 
n = jumlah skor yang diperoleh 
N = banyaknya indikator 
 
3) Persentase setiap aspek yang diperoleh kemudian disesuaikan menjadi 
kategori instrumen sehingga dapat diambil kesimpulan mengenai instrumen 
tersebut. Persentase skor validasi didasarkan pada kriteria skor, didasarkan 
pada kategori tabel berikut. 
   Tabel 3.2:  Aturan Tingkat Penilaian dan Kategori Validasi 
Tingkat Penilaian Kategori 
            Sangat Layak / Sangat Baik 
               Layak/ Baik 
            Cukup/ Cukup 
             Tidak Layak/ Kurang baik 
            Sangat Tidak Layak /Sangat Kurang 
     Sumber: Riduwan (2010) 
Adapun instrumen yang digunakan pada  penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Studi Dokumen 
Studi dokumen merupakan metode pengumpulan data yang tidak 
ditunjukan langsung kepada subjek penelitian dalam hal ini subjek penelitian 
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yang dimaksud ialah siswa. Studi dokumen pada penelitian ini adalah RPP dan 
lembar penilaian kreativitas siswa dalam pembuatan mind mapping.  
RPP digunakan sebagai pedoman atau acuan dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran. RPP yang dibuat disesuaikan dengan jam belajar siswa 
di sekolah dan langkah-langkah model pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran PBL dengan mind mapping yang telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya dan lembar penilaian kreativitas adalah pedoman dalam 
melakukan penilaian kreativitas dalam pembuatan mind mapping. Studi 
dokumen RPP dan penilaian kreativitas siswa dalam pembuatan mind 
mapping terlampir. 
b. Lembar observasi 
Lembar observasi merupakan metode pengumpulan data yang kompleks 
karena melibatkan berbagai faktor dalam pelaksanaannya. Peneliti membuat 
dua lembar observasi, yaitu lembar observasi aktivitas guru dan siswa 
digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran PBL dengan 
mind mapping. Adapun lembar observasi pada penelitian ini disajikan 
terlampir. 
c. Tes Tulis 
Metode tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui ketuntasan 
belajar siswa dengan pembelajaran model PBL dengan mind mapping pada 
materi Bangun Ruang Sisi Datar kelas VIII-B. Tes tulis yang digunakan pada 
penelitian ini adalah LKS I dan II dan soal tes. LKS digunakan sebagai bahan 
diskusi kelompok pada pertemuan pertama dan kedua, yang di dalamnya 
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terdapat soal uraian yang akan dikerjakan dan disajikan dengan mind mapping 
dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan kreativitas siswa.  
Soal tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar 
siswa pada pertemuan ketiga. Tes ini berupa soal uraian yang terdiri dari 5 
soal dan digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah melakukan 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran PBL dengan mind mapping. 
Adapun lembar LKS dan soal tes akhir pada penelitian ini terlampir. 
d. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara merupakan pedoman yang digunakan selama proses 
wawancara berlangsung, yang berupa garis besar mengenai pertanyaan yang 
akan disajikan kepada subjek penelitian, yang bertujuan menggali informasi 
sebanyak-banyaknya. Pertanyaan yang digunakan disusun dalam kisi-kisi 
pedoman wawancara. Akan tetapi, pertanyaan dalam wawancara dapat 
berkembang tanpa pedoman (bebas) tergantung jawaban awal setiap subjek. 
Kisi-kisi pedoman wawancara pelaksanaan pembelajaran dan kreativitas siswa 
disajikan terlampir. 
3.7 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
mengambil data yang pokok dan penting sesuai dengan kategori, sehingga dapat 
mempermudah dalam menganalisis hasil belajar dan kemampuan kreativitas siswa 
dalam pembuatan mind mapping. Adapun teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Analisis Data Aktivitas Guru dan Siswa 
Upaya peneliti untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa adalah 
melakukan pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung, pengamatan 
dilakukan oleh dua observer yaitu guru matematika dan teman sejawat. 
Analisis data yang digunakan adalah analisis presentase. Terdapat empat 
penilaian untuk setiap deskreptor yang diamati yaitu: 1) skor 4 jika selalu 
dilakukan oleh guru atau siswa; 2) skor 3 ika sering dilakukan oleh guru atau 
siswa (pernah tidak dilaksanakan oleh guru atau siswa); 3) skor 2 jika kadang-
kadang dilakukan oleh guru atau siswa ; dan 4) skor 1 jika tidak pernah 
dilakukan oleh guru atau siswa. Selanjutnya untuk menghitung persentase dari 
masing-masing deskreptor dengan menggunakan rumus berikut ini: 
   
 
  
      
Keterangan: 
   = Keterlaksanaan pembelajaran 
   = Jumlah skor tercapai 
   = Skor maksimal 
Setelah dilakukan perhitungan untuk keterlaksanaan aktivitas guru dan 
siswa, selanjutnya akan ditentukan rata-rata dari keterlaksanaan aktivitas guru 
dan siswa dengan menggunakan rumus berikut ini: 
   
∑ 
 
      
Keterangan:  
   = Rata-rata keterlaksanaan 
     = Jumlah skor tercapai 
   = Banyak pertemuan 
 
Untuk menentukan kriteria keterlaksanaan aktivitas guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran PBL dengan 
mind mapping ini, dilakukan dengan cara mencocokan hasil perhitungan nilai 
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rata-rata keterlaksanaan ( ) aktivitas guru atau siswa dengan penilaian yang 
tertera pada tabel  berikut ini:  
Tabel 3. 3: Kriteria Keterlaksanaan Aktivitas Guru dan Siswa 
Kriteria Keterangan 
               Sangat Baik 
              Baik 
              Cukup  
              Kurang  
             Kurang Baik 
      Sumber: Arikunto (2013) 
 
b. Analisis Data Kreativitas Siswa 
Analisis data kreativitas siswa digunakan untuk mengetahui kemampuan 
kreativitas siswa dalam pencapaian tujuan. Adapun analisis perhitungan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis presentase. Terdapat empat 
penilaian untuk setiap deskreptor yang diamati yaitu: 1) skor 4 jika deskreptor 
terlaksana dengan sangat baik; 2) skor 3 jika deskreptor terlaksana dengan 
baik; 3) skor 2 jika deskreptor kurang terlaksana; dan 4) skor 1 jika deskreptor 
tidak terlaksana. Selanjutnya untuk menghitung presentase dari masing-
masing deskreptor dengan menggunakan rumus berikut ini: 
   
 
  
      
Keterangan: 
   = Kreativitas 
   = Jumlah skor tercapai 
   = Skor maksimal 
 
Setelah dilakukan perhitungan kemampuan kreativitas siswa kemudian 
ditentukan rata-rata dari kemampuan kreativitas dengan menggunakan rumus 
berikut ini: 
   
∑ 
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Keterangan: 
   = Rata-rata kreativitas 
   = Jumlah skor tercapai 
  = Banyak pertemuan 
 
Untuk menentukan kriteria kemampuan kreativitas pada siswa, dilakukan 
dengan cara menyesuaikan hasil perhitungan nilai rata-rata kreativitas pada 
kreativitas dibawah ini: 
Tabel 3. 4: Kriteria Kemampuan Kreativitas Siswa 
Kriteria Keterangan 
                Sangat Baik 
               Baik 
               Cukup  
               Kurang  
              Kurang Baik 
       Sumber: Tandililing (2013) 
 
c. Analisis Data Hasil Belajar Siswa 
Analisis data hasil belajar siswa digunakan  untuk mendapatkan umpan 
balik mengenai keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran setelah 
menggunakan penerapan model pembelajaran PBL dengan mind mapping 
pada saat proses pembelajaran berlangsung. Standar yang digunakan untuk 
mengukur ketuntasan siswa dalam penelitian ini adalah standar yang 
digunakan oleh guru. Kriteria ketuntasan untuk hasil belajar siswa yang 
digunakan disesuaikan dengan kemampuan rata-rata siswa, tingkat kesulitan 
instrumen dan daya dukung sekolah terhadap pembelajaran. Kriteria 
ketuntasan belajar siswa pada penelitian ini dikatakan tuntas apabila secara 
individu siswa  mencapai skor    , dan ketuntasan tersebut dapat dihitung 
menggunakan rumus berikut ini: 
   
 
  
     
Keterangan: 
KI = ketuntasan belajar individu 
S = jumlah skor yang diperoleh siswa 
ST = jumlah skor total 
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Ketuntasan belajar secara klasikal dapat dikatakan tuntas apabila jumlah 
siswa yang mendapatkan skor  70 mencapai jumlah 75% dari jumlah siswa, 
dan ketuntasan tersebut dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut 
ini: 
  
 
 
      
Keterangan: 
P = Presentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal 
n = jumlah siswa yang tuntas 
N = jumlah seluruh siswa 
